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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio energi-protein 
ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum 
pada itik Bayang betina pembibit periode Starter. Penelitian ini menggunakan 120 
ekor DOD itik Bayang betina dan perlakuan dimulai pada umur 1 minggu sampai 
itik umur 8 minggu. Jenis kandang yang digunakan adalah kandang berbentuk 
kotak (box) dengan ukuran 60x75x40 cm per kotak sebanyak 20 kotak. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 4 perlakuan dan 5 kelompok. Ransum perlakuan yang diberikan dengan 
rasio energi-protein A = 181 (protein 16% dengan energi 2.900 kkal/kg); B = 161 
(protein 18% dengan energi 2.900 kkal/kg); C = 146 (protein 20% dengan energi 
2.900 kkal/kg) dan D = 131 (protein 22% dengan energi 2.900 kkal/kg). Parameter 
yang diukur adalah konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi 
ransum. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang 
diberikan tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum namun berpengaruh 
sangat nyata terhadap pertambahan berat badan dan konversi ransum itik 
Bayang betina pembibit periode Starter. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa rasio energi protein 161 memberikan pengaruh yang optimal 
dan juga efisien dalam pemamfaatan protein pada itik Bayang betina pembibit 
periode Starter.  
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